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Il Laporan Utama 5

Catatan
Minimnya
Buku Baru
Rumah Ilmu

Rumah Ilmu yang baru
diresmikan beberapa bu-
lan lalu, dilihat secara fisik
megah dan mewah. Tetapi,
dibalik itu Rumah Ilmu
masih belum optimal. Mu-
lai dari minimnya koleksi
buku baru, usulan buku
baru yang belum dipenubhi,
belum ada diskusi dan
bedah buku, serta kegia-
tan-kegiatan literasi lain.

B Gazebo 11

Pertarungan
Sengit Buku
Vs Gawai

Buku dan gawai, dua ben-
da yang dekat dengan kita.
Tetapi, berbeda intensitas
penggunannya. Buku dip-
ilih dan dibuka saat kita
benar-benar membutuhkan-
nya. Sedangkan gawai, saat
kita tak benar-benar butuh,
namun terus menggunakan-
nya. Harapannya, buku dan
gawai bisa digunakan dan
dimanfaatkan secara ber-
imbang, agar tidak ada ke-
cemburuan antar keduanya.

Il Opini 9

Pembelaja-
ran Literasi
di Era Digi-
talisasi

Beberapa bulan
terakhir, virus Coro-
na (Covid-19) telah
menyebar di berbagai
negara, termasuk di
Indonesia. Perguruan
tinggi ikut terdampak,
beberapa  perguruan
tinggi termasuk Unnes
mengumumkan  su-
rat edaran yang isin-
ya mengganti kuliah
tatap muka dengan
kuliah daring. Pem-
belajaran dan literasi

Il Sosok 13

Pengalaman
Literasi
Istigbalul F.
Asteja

Istigbalul E Asteja
mahasiswi jurusan Sas-
tra Indonesia angkatan
2015 Unnes, memiliki
berbagai  pengalaman
di bidang literasi. Sisir
dari Majalah Horison
mampu menjadikan Is-
tigbalul kuat terhadap
bullying di sekolahnya.
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Editorial

Rumah Ilmu Masih Perlu Berbenah

Perpustakaan su-
dah semestinya mem-
berikan ~ kemudahan
bagi pengunjung untuk
mendapatkan  buku-
buku yang dicari. Hal
itu, berlaku juga un-
tuk perpustakaan di
lingkungan  kampus.
Perpustakaan di kam-
pus harus menunjang
dan memberikan fasili-
tas keilmuan dan pem-
belajaran, terutama
terkait dengan referen-
si pembelajaran untuk
mahasiswa.

Menurut Pasal 3
Undang-Undang  No
43 Tahun 2007, menya-
takan bahwa “Perpus-
takaan sebagai wahana
pendidikan, penelitian,
pelestarian,  informa-
si dan rekreasi untuk
meningkatkan  kecer-
dasan dan keberdayaan
bangsa. Pasal 1 dalam
Undang-Undang yang
sama juga menyebut-
kan bahwa, “Perpus-
takaan adalah institusi
pengelola koleksi karya
tulis, karya cetak, dan/
atau karya rekam se-
cara profesional den-
gan sistem yang baku
guna memenuhi ke-
butuhan  pendidikan,
penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekrea-
si para pemustaka’

Mutakhir ini, per-
pustakaan nampaknya
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terlalu berfokus pada
infrastruktur  fisiknya
saja. Megah, mewabh,
instagramable, teta-
pi melupakan koleksi
buku-buku yang seha-
rusnya tersedia. Ada
dua hal penting yang
seharusnya dimili-
ki oleh perpustakaan,
tetapi sekarang nampa-
knya sudah dilupakan.

Pertama, tersedian-
ya buku-buku menarik
dan kontekstual, artin-
ya buku yang menjadi
koleksi adalah buku-
buku yang memang
dibutuhkan para pen-
gunjung. Kedua, pen-
gelola yang gigih dan
mau menjadi ‘model
kegiatan baca-tulis (lit-
erasi) yang member-
dayakan. Misalnya dia-
dakan diskusi terbuka,
bedah buku, pelatihan
menulis esai, artikel,
jurnal, atau  paper.

Perpustakaan  baru
yang diresmikan oleh
Universtitas Negeri
Semarang pun harus
memperhatiakan  dua
hal penting yang tel-
ah disebutkan. Per-
pustakaan baru Unnes
yang lebih  dikenal
dengan ‘Rumah Ilmu’
dilihat secara fisik me-
mang megah dan me-
wah. Megah, mewabh,
dan bahkan ada space
makanan memang baik,

tetapi hal itu seharusnya
tidak  menghilangkan
marwah Rumah Ilmu
sebagai rumah untuk
pengunjung mendapa-
tkan ilmu-ilmu. Fasili-
tas tersebut hendaklah
hanya untuk menjadi
penunjang tujuan uta-
ma pengunjung saja,
tujuan yang utama ialah
mendapatkan ilmu dari
buku-buku, jurnal-jur-
nal, dan arsip-arsip lain.

Pekerjaan rumah
ang  harus  segera
dibenahi oleh pihak pe-

layanan di Rumah Ilmu
setelah Rumah Ilmu su-
dah terbangun megah
dengan segala fasilitasn-
ya, ialah tetap menye-
diakan buku-buku
menarik dan terbaru,
menyediakan  buku-
buku yang (memang)
dibutuhkan mahasiswa,
memenuhi aspirasi para
pengunjung yang men-
gusulkan buku baru,
mengadakan  diskusi
terbuka, bedah buku,
pelatihan menulis, dan
kegiatan-kegiatan lit-
erasi lain. [Redaksi]

(¢

Aku rela di pen-
jara asalkan bersama
buku, karena dengan
buku aku bebas.”

Mohammad Hatta
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Laporan Utama

Catatan Minimnya Buku Baru

Rumah Ilmu

Rumah Ilmu masih belum optimal. Minimnya buku baru yang
ada di Rumah Ilmu menjadi keluhan beberapa pengunjung.

Sore itu, gerim-
is membersamai
perjalanan  kami,
reporter Buletin FEx-
press, menuju Rumah
IImu di Universitas
Negeri Semarang. Me-
mang tak begitu de-
ras. Namun, cukup
membuat kami seten-
gah kuyup setibanya
di sana. Pukul 15.30
kami berkeliling untuk
sekadar melihat-lihat,
sembari menunggu
Kepala UPT Perpus-
takaan, Eko Handayo-
no yang sedang rapat.

Dilihat dari segi
fasilitas, Rumah Ilmu
memang memiliki
beberapa perubah-
an yang signifikan
dibandingkan per-
pustakaan  sebelumn-

ya. Beberapa fasilitas
mulai ditambahkan di
perpustakaan  anyar
yang diresmikan pada
27 September 2019
lalu. Tak hanya sebagai
tempat  peminjaman
buku, Rumah Ilmu juga
menyediakan ruang di-
skusi, ruang rapat, dan
ruang makanan yang
ada di sudut lantai satu.

Secara fisik, Rumah
IImu sudah memenuhi
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standar
pada umumnya. Na-

perpustakaan
mun secara  sistem
masih dalam tahap
berkembang.  Sebagai
perpustakaan baru, Ru-
mah Ilmu masih men-
galami beberapa kend-
ala, khusunya dari segi
sistem. Beberapa kali
sistem mengalami error
dan butuh perbaikan.
Sistem tersebut antara
lain sistem pengolahan,

sirkulasi, dan presensi.

Rumah limu Belum
Optimal

Salah satu maha-
siswa BSI angkatan
2016, Aristyan Abi
Fathe, menyayang-
kan belum optimaln-
ya fasilitas yang ada di
Rumah Ilmu “Kukira
di sana (Rumah Ilmu)
bukan cuma sekadar
gedungnya yang baru
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tapi buku-bukunya
juga baru. Ternya-
ta yang aku temukan
di sana kebanyakan
buku-buku pindahan
perpus yang lama. Ba-
rangkali jadi kelihatan
buku-buku yang tam-
pak lusuh, berdebu,
yang sudah nampak
lawas gitulah,” ujarnya.

Untuk menanggapi
permasalahan  terse-
but, Kepala UPT Per-
pustakaan, Eko Han-

dayono, memberikan
Kklarifikasinya. Eko
Handayono men-

jelaskan bahwa selalu
ada pendanaan un-
tuk pembelian buku.
Pendananan  berasal
dari pusat, Peneri-
maan Negara Bukan
Pajak (PNBP), setiap
tahunnya sejumlah
200-300  juta. Yang
nantinya keseluruhan
dana akan dibelikan
buku setiap akhir ta-
hun. Hanya saja, untuk
tahun 2018 dan 2019
pendanaan difokuskan
pada peresmian ge-
dung, pengisian sarpras
dan penyortiran buku
dari perpustakaan
lama ke Rumah Ilmu.

“Tahun lalu itu ti-
dak ada (penambahan
buku) adanya hibah
dari Asia Foundation
kurang lebih 100 jud-
ul. Adapula hibah dari
mahasiswa dan dosen.
Kemudian dari perpus-
takaan nasional dapat
juga” tuturnya sambil
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menatap layar monitor.

Fasilitas di Rumah
IImu telah diperba-
rui, namun masih ada
fasilitas yang belum
difungsikan secara op-
timal. Beberapa rak
terlihat masih kosong.
Di lantai empat, di-
jumpai 12 rak, semen-
tara di lantai lima,
terdapat delapan rak
yang bernasib serupa.

“Rak tersebut akan
diisi buku baru. Maha-
siswa dan dosen bisa
turut berkontribusi da-
lam pengusulan buku.
Mereka bisa mengisi
borang pengusulan
buku, di library.unnes.
ac.id. Selain melalui
laman, pengusulan
buku juga bisa dilaku-
kan kepada staf bagian
peminjaman buku di
lantai satu. Bisa pula
disampaikan langsung
kepada saya dengan
catatan list bukunya
lengkap. Mulai dari jud-
ul buku, pengarang, ta-
hun terbit, dan harga,
kata Eko Handayono.

Untuk memfasilitasi
pengusulan buku, seti-
ap tahunnya dibagikan
edaran pengusulan
ke tiap perpustakaan
fakultas untuk diisi.
Namun, tidak semua
edaran tersebut akan
kembali ke Rumah
[Imu. Hal tersebut yang
menjadi salah satu
alasan beberapa judul
buku yang diusulkan
tidak dibelikan. Sela-

ma ini, usulan paling

banyak berasal dari
dosen.
Tak hanya dari pihak

mahasiswa dan dosen,
pengusulan buku juga
dilakukan oleh pener-
bit. Jika buku yang di-
usulkan masih sedikit,
maka penerbit akan
turut memberi usu-
lan sebagai tambahan.
Tak hanya menye-
diakan fitur pengusu-
lan buku, pada laman
library.unnes.ac.id
juga terdapat fitur yang
menyediakan Ejournal
dan Ebook. Baik Ejour-
nal maupun Ebook bisa
diakses dengan mu-
dah untuk mahasiswa
dan dosen. Selain itu,
fitur tersebut bisa di-
gunakan tanpa berba-
yar, alias gratis. Pada
laman tersebut menye-
diakan 30.076 skripsi,
57.589 buku, dan 2.416
jurnal yang bisa men-
jadi bahan literatur.

Selain permasalah-
an penambahan buku
baru, ketiadaan beber-
apa buku juga dialami
beberapa pengunjung
Rumah Ilmu. Mere-
ka mengaku kesulitan

menemukan  beber-
apa literatur  buku.
“Kan saya mengambil

(jurusan) Psikologi, ada
beberapa (buku) yang
belum ada di sana. Saya
juga pernah mengi-
si borang pengusulan
buku, tapi belum ditin-
daklanjuti,” ucap Doni
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Irwan, salah satu ma-
hasiswa angkatan 2018.
Kendala penataan
buku juga acapkali ma-
sih dijumpai. Beberapa
buku di rak diletakkan
secara  sembarangan.
Sejumlah buku terli-
hat diletakkan secara
terbalik. Adapula yang
tergeletak di rak, ter-
tekuk, dan terselip di
atas deretan buku lain.
Tak hanya persoalan
kerapian,  kesalahan
penempatan buku juga
sering ditemukan. Keti-
daksesuain antara kode
buku dengan rak mem-
buat pengunjung kes-
ulitan mencari buku.
Hal senada juga dilon-
tarkan oleh salah satu
mahasiswa Sastra In-
donesia angkatan 2019,
Eriana Tessa, “Aku ma-
sih menjumpai bebera-
pa rak buku yang tidak
tertata rapi. Aku juga
pernah menjumpai
buku yang tidak sesuai
dengan rak,” ucapnya.
Eko Handayono

menjelaskan ~ bahwa
permasalahan  terse-
but kembali lagi ke
mahasiswanya sendi-

ri. Beberapa ulah ma-
hasiswa yang tidak
menempatkan  buku
sesuai dengan raknya.
Dengan begitu akan
menyulitkan orang lain
dalam pencarian buku.
“Untuk  permasalah-
an tersebut, kami se-
dang mengusahakan.
Sekarang ini penataan
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buku masih manual.
Jadi kami minta kerja
sama untuk meletak-
kan (buku) sesuai rak.
Tapi ke depan akan ada
teknologi untuk meng-
etahui ketika buku itu
salah rak. Insyaallah
tahun ini sudah ada
penganggaran dan pe-
rencanaan  teknologi
tersebut.” imbuh Eko.

Dosen fakultas ba-
hasa dan seni (FBS)

sekaligus  pustakawan
Hapsoro Adi menga-
takan, permasalah-

an yang paling sering
ditemui terkait dengan
denda. Banyak maha-
siswa yang memprotes
ketika diberikan den-
da. Hal ini dikarenakan
mahasiswa  tersebut
mengaku tidak men-
getahui jika memiliki
tanggungan buku. Pa-
dahal sejak orientasi
perpustakaan  sudah
diingatkan untuk tidak
meminjamkan KTM
ke mahasiswa lain.

“Hal tersebut biasa
terjadi terutama saat
mendekati wisuda. Pa-
dahal itu kan kesalahan
mereka sendiri. Tapi bi-
asanya mahasiswa yang
terkena denda bisa
mendapat  dispensasi.
Bergantung kebijakan
pimpinan,” tutur Hap-
SOr0.

Tak hanya itu, Hap-
soro juga menambah-

kan bahwa tempat
sirkulasi dan rak-rak
buku yang tidak berada

dalam satu ruang juga
menimbulkan  sedikit
kendala. Ketika maha-
siswa akan meminjam
buku, maka ia harus
turun ke lantai satu
untuk  mengurusnya.
Berbeda dengan per-
pustakaan lama dima-
na tempat sirkulasi be-
rada satu ruang dengan
tempat rak-rak buku.

<

Kendala pe-
nataan buku
uga  acap-
Lfﬂ 1na£%
dijumpai.
Beberapa
buku di rak
diletakkan
secara sem-
barangan.
Sejumlah
buku terli-
hat diletak-
kan secara

terbalik
»

Rencana Jangka
Pendek dan Panjang
Rencana  jangka
pendek yang akan dit-
erapkan di Rumah
IImu yaitu pengadaan
teknologi untuk mem-
inimalisasi buku yang
salah rak. Rencananya,
wacana tersebut akan
digarap tahun ini. Eko
Handayono juga men-
gatakan bahwa akan
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ada rencana jangka
panjang, seperti pen-
gadaan Riset Center.
Fasilitas Riset Center
ini sudah banyak dit-
erapkan di luar neg-
eri, seperti Malaysia,
Singapura,  Thailand,
dan negara lainnya.

Nanti akan dise-
diakan komputer layar
lebar yang terdapat
video penelitian dan
pembelajaran di You-
tube. Video tersebut
akan menampilkan
beberapa  penelitian
yang dilakukan oleh
dosen. Dengan be-
gitu diharapkan bisa
membantu mahasiswa
ataupun dosen sebagai
referensi  penelitian.

“Sehingga mahasiswa
bisa belajar dimana
saja. Bahkan sambil
rebahan. Ini juga seka-
ligus mendukung kam-
pus merdeka. Intinya
kita menyediakan pus-
taka utuk mendukung
penelitian,” ucap Eko
Handayono sore itu.

Selain perencanan
tersebut, ada pula be-
berapa agenda yang

sudah dijadwalkan
guna meningkatakan
minat baca, seperti

diskusi, seminar nasi-
onal, dan bedah buku.
Namun, ada bebera-
pa kendala sehingga
menghambat  agenda
tersebut. Salah satun-
ya adalah ketersediaan
tempat yang kurang
dan asbes bagian sayap
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kiri yang kerap bocor.
“Kalau bedah buku
kan harus mendatang-
kan narasumber. Tapi
semenjak Rumah
Ilmu diresmikan, be-
lum ada kegiatan be-
dah buku,” wujar Eko

Tanggapan Terkait
Rumah limu

Demi mewujudkan
Rumah Ilmu benar-be-
nar menjadi rumah
yang menyediakan se-
gala ilmu, beberapa pe-
ngunjung Rumah IImu
turut menyampaikan
saran dan aspirasinya.
Tetiangrydty, salah satu
mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra In-
donesia  mengatakan
bahwa  penambahan
buku memang sangat
diperlukan. Menurut
gadis berkacamata ini,
tak hanya menam-
bahkan buku terbitan
terbaru, penambahan
buku-buku lama ten-
tang  penjajahan-rev-
olusi dan perjuangan
juga dibutuhkan. Teru-
tama buku sastra lama.

Doni Irwan, maha-
siswa Psikologi juga
turut menambahkan.
“Buku  diperlengkap.
(Selain itu) mungkin
jam operasional ditam-
bah, dari 07.00-17.00.
Dan jika memungk-
inkan bisa disediakan
parkir. Biasanya ka-
lau parkir di belakang
KWU. Tapi kalau di
sana penuh, ya parkir

di FBS) ujar
Doni yang pada
saat itu kami temui di
emperan Rumah Ilmu.

Tak hanya dari ka-
langan mahasiswa,
Hapsoro Adi selaku
dosen sekaligus pus-
takawan  juga me-
maparkan pendapatn-
ya. Menurutnya, masih
banyak hal yang harus
diperbaiki. Salah satu
yang harus mendapat
perhatian adalah pen-
goptimalan ruang.
Tak bisa memungkiri
bahwa di Rumah Ilmu
terdapat sejumlah ru-
angan dan beberapa
di antaranya belum
difungsikan. Pada-
hal ruangan tersebut
bisa digunakan ma-
hasiswa atau dosen
untuk sarana penun-
jang pembelajaran.
[Laili, Manan, lis, Adila]
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Opini

Pandemi Novel Coro-
navirus (Covid-19) atau
yang lebih dikenal den-
gan nama virus Coro-
na, tampaknya begitu
berdampak di berbagai
bidang, termasuk pem-
belajaran di perguruan
tinggi. Lihat saja, beber-
apa kampus di Indonesia
saja sudah banyak me-
nerapkan  perkuliahan
berbasis daring untuk
meminimalisasi penye-
baran virus Corona.
Bagaimana pun, kegiatan
literasi dan pembelajaran
harus tetap bertahan di
era digitalisasi ini, meski-
pun ada kendala aki-
bat kasus virus Corona.

Kebijakan Kampus
dan Digitalisasi

Era digitalisasi mam-
pu memberikan solusi
di keadaan yang darurat
seperti ini. Barangkali,
pembelajaran di seko-
lah sudah tak zamann-
ya menggunakan papan
tulis berkapur, sekarang
bahkan sudah tersajikan
rapi dalam sebuah slide
di layar papan presenta-
si. Hal itu, masih masuk
akal jika masih ada in-
teraksi antara pengajar
dan pembelajar dengan
suatu tatap muka. Na-
mun, bagaimana jika
interaksi semacam ini
saja sudah tidak bisa?

Dengan kecanggihan
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Pembelajaran Literasi di Era Digitalisasi

teknologi dan digitalisa-
si mutakhir ini, ranah
pendidikan pun terke-
na pengaruhnya. Sega-
la model dan metode
pembelajaran serba ber-
basis teknologi, daring,
dan digital. Sekarang
zamannya literasi da-
lam balutan digitalisasi.
Sebuah  pembelajaran
dan  pertemuan tatap
muka dalam menuntut
ilmu sudah bisa dial-
ihkan dengan sebuah
sistem informasi ter-
padu  daring--terlebih
melihat  kasus  pan-
demi Covid-19 yang
terjadi belakangan ini.

Tentu, bagi saya mun-
gkin ini menyalahi es-
ensi dari sebuah proses
pembelajaran dan ke-
giatan literasi. Afdalnya
tercapainya ilmu dari
pengajar kepada pem-

Tlustrasi : Gallah

belajar itu dengan tatap
muka secara langsung,
sebagai bagian  dari
adab menuntut ilmu.
Tetapi, sekarang den-
gan tanpa tatap muka,
alias menggunakan
sistem kuliah daring.

Hal itu sudah ter-
jadi di beberapa kam-
pus. Misal saja di
Universitas Negeri
Semarang,  beberapa
program  studi--teru-
tama yang basicnya
pendidikan, pasti akan
menemui mata kuli-
ah Literasi Digital dan
Kemanusiaan  (LDK).
Rektor Unnes, Fathur
Rokhman mengatakan
bahwa di era digital ini,
ada perubahan yang
mendasar dalam mas-
yarakat. Bahkan topik
yang dipelajari dian-
taranya mahadata (big
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data), data mining, ke-
cerdasan buatan (artifi-
cial intelligence), e-com-
merce, dan media sosial.

Bukan hanya mata
kuliah Literasi Digital
dan Kemanusiaan saja
yang melalui daring.
Sore kemarin, tanggal
15 Maret, Unnes meng-
umumkan surat eda-
ran merespon kasus
Covid-19. Surat edaran
tersebut intinya berisi
bahwa perkuliahan se-
cara tatap muka untuk
sementara waktu dari
tanggal 16 Maret 2020
hingga 11 April 2020
diganti menjadi kuliah
daring. Semua perkuli-
ahan vyang seharusn-
ya tatap muka diganti
dengan kuliah daring
melalui e-learning (Ele-
na). Kebijakan kampus
ini berkaitan dengan
digitalisasi, karena kuli-
ah tatap muka diganti
dengan kuliah daring.

maha-
mungkin
nyaman-nyaman
saja dengan adan-
ya hal ini. Namun,
perlu dicerma-
ti bahwa ada tiga
cara orang dalam
belajar yang paling
mendasar, seperti;
visual (fokus akan
penglihatan), au-
ditori (peka akan
ﬁendengaran), dan
inestetik (terang-
sang akan gerakang).

Beberapa
siswa

10 | EdisiO1

Dosen bisa dengan
nyamannya menulis
materi yang ingin dis-
ampaikan melalui sistem
daring. Laiknya ia bic-
ara di depan para ma-
hasiswanya saat di ru-
ang kelas. Seakan-akan
menyapa puluhan neti-
zen daringnya yang siap
membaca, memahami,
dan menjawab segala hal
yang ditugaskan, tan-
pa adanya ruang untuk
berkomentar atau bah-
kan berdiskusi secara
tatap muka langsung.
Sungguh, hal ini memu-
dahkan para dosen dan
mahasiswanya yang
bahkan dapat dilaku-
kan dalam keadaan
rebahan sekalipun.

Dilema Pembelajaran
Daring

Alih-alih sebagai al-
ternatif pembelajaran di
tengah kisruhnya pan-
demi Covid-19 ini. Bagi
beberapa mahasiswa
akan menemui kedile-
maan dengan adanya
pembelajaran literasi
daring. Mereka yang ti-
dak terbiasa memaknai
dan memahami materi
perkuliahan lewat seka-
dar membaca—apala-
gi lewat gawai ataupun
laptop pasti akan kesu-
litan dalam menyerap
materi. Apalagi radiasi
barang elektronik itu
bisa saja cukup mere-
sahkan beberapa pen-
glihatan mahasiswa.

Beberapa mahasiswa
mungkin nyaman-nya-
man saja dengan adan-

ya hal ini. Namun, perlu
dicermati bahwa ada tiga
cara orang dalam belajar
yang paling mendasar,
seperti; visual (fokus
akan penglihatan), audi-
tori (peka akan penden-
garan), dan kinestetik
(terangsang akan gera-
kan). Jika ditilik dari sys-
tem pembelajaran literasi
digital, maka ketiga cara
belajar itu tak merata dis-
ampaikan. Contoh saja
mahasiswa yang biasa
belajar dengan kineste-
tik. Mereka akan lebih
memahami materi den-
gan adanya rangsangan
untuk bergerak, seperti
misal jika di kelas mereka
akan lebih memilih be-
lajar dengan kelas prak-
tik yang lebih dinamis,
diskusi mencari sum-
ber, dan lain sebagainya.
Hal inilah yang belum
ada di pembelajaran lit-
erasi di era digitalisasi.

Memang akan terlihat
lebih baik jika sistem ini
dipertahankan. Setidakn-
ya jika ketiga cara belajar
mahasiswa itu dapat ter-
akomodir dengan baik.
Menu atau fitur di dalam-
nya pun harus memadai
misalnya dengan adanya
audiovisua, anak auditori
akan lebih cepat mema-
hami. Maka kembali lagi
pada tujuan diadakan-
nya sistem ini. Diskusi
terbuka secara langsung
akan lebih memudah-
kan anak kinestetik.
Tampilan yang menar-
ik dengan warna-warna
yang variatif dan atrak-
tif akan memantik anak
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visual agar tidak cepat
bosan. Semua semesti-
nya ada dalam sistem
belajar lewat daring ini.

Bagaimana pun itu,
pastinya bisa terlaksana
walau saya pun berasum-
si tidak akan semaksimal
kenyataannya.  Karena
memang sehebat-hebat-
nya sistem daring dib-

Gazebo

uat, masih ada beberapa
batasan yang tidak bisa
dilakukan. Apalagi jika
dalam satu waktu yang
sama, server utama yang
digunakan beribu maha-
siswa maka--sudah kita
ketahui bersama yang ada
bahkan sebuah sistem
terpadu yang error atau
server down. Harapann-

Pertarungan

Sengit Buku
Vs Gawai

CCWoi datar, febel suka

bikin  pusing. Apa
kabar lu?” tanya gawai
tercanggih tahun ini.

“Kabar gue makin sepi
peminat nih. Enggak
kayak lu banyak yang
merhatiin,” jawab buku
dengan wajah murung.

Gawai dan buku saling
bertukar kabar malam
itu di kamar pemiliknya.
Pemiliknya telah tertidur
pulas setelah tiga jam vid-
eo call dengan gebetann-
ya. Padahal hampir setiap
hari bertemu ketika kuli-
ah, apakah itu tidak cuk-
up sampai harus menam-
bah intensitas saling
tatap dengan video call.
Manusia zaman sekarang
memang aneh-aneh,
yang ada di dekatnya di-
abaikan sedangkan yang
jauh di sana diperhati-
kan. Ibarat peribahasa,
“gajah di pelupuk mata
tak tampak, semut di
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seberang lautan tampak’

Kelakuan aneh manu-
sia selanjutnya yaitu tidak
bijak menggunakan te-
knologi, termasuk keti-
ka menggunakan gawai.
Setiap hari sampai setiap
menit tangan manusia
selalu menggenggam ga-
wai. Padahal terkadang
tidak ada urgensi-urgen-
sinya amat, budaya scroll
timeline sosial media atau
hanya menggeser slide
di gawai menjadi jalan
ninja  beberapa orang
ketika  dilanda  gabut.

“Wai lu kok enak sih,

ya, kampus harus bisa
mengakomodasi fasili-
tas daring, tidak mudah
error atau server down
saat situs daring diak-
ses untuk pembelajaran
literasi para mahasiswa.

Alfian Fathan Mubina
Mahasiswa Program
Studi Arsitektur
angkatan 2019

- . »  Tlustrasi : Hasna *

manusia gabut, bosen,
dan enggak tahu mau
ngapain tapi malah lu
yang dibuka, keluh
buku yang halaman-
nya masih rapi tan-
pa ada lipatan-lipa-
tan kecil sedikitpun.

“Dibuka doang, tapi
manusia bodoh apa
gimana ya. Ada yang
bisa dibawa kema-
na-mana sekaligus
punya cakupan luas
banget dan bisa ber-
manfaat tapi cuma
dipakai untuk ngebu-
cin] jawab gawai yang
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mulai kesal dengan
tingkah laku manusia.
Buku dan gawai me-
mang memiliki perbe-
daan fisik yang men-
colok. Buku dengan
perawakan yang lebih
besar dan tebal dengan
kumpulan kertas-ker-
tas dan huruf-huruf di
dalamnya. Sedangkan
gawai dengan bentuk
tubuh kotak tipis yang
amat mudah untuk
dibawa kemana-mana.
Tenang, meski berbeda,
keduanya juga punya
kesamaan, sama-sama
kaku. Weits, kaku di
sini bukan kaku seperti
sikap doi ya. Maksud-
nya, antara buku dan
gawai tidak bisa dilipat
menjadi lebih  kecil.
Tentang isi, jelas
cakupan gawai leb-
ih luas dari buku. Jika
buku hanya berisi
tentang hal-hal yang
berkaitan tentang
judul atau yang diba-
has di buku. Sedang-
kan gawai tidak butuh
judul yang tepat un-
tuk mencari informa-
si dan pengetahuan,
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dengan kalimat absurd
pun (sekenanya pen-
cari informasi) mesin
pencari (google) dapat
memberikan apa yang
kita cari. Aplikasi/me-
sin pencarian misalnya
google memang paling
mantap dengan bebera-
pa kali ketik saja dunia
serasa sudah ada pada
genggaman kita. “Ok
google, skincare ter-
ampuh seminggu su-
dah dapat manfaatnya”
kurang lebih itu con-
toh keyword pencarian
google oleh ciwi-ciwi
esempe juga esema.

Berhubung membic-
arakan google yang
memiliki berjuta in-
formasi, salah satun-
ya informasi tentang
peringkat literasi In-
donesia di dunia. In-
donesia ~ menduduki
peringkat 62 dari 70
negara menurut Pro-
gram for Internation-
al Student Assessment
(PISA) tahun 2015.
Waw  sekali prestasi
warga +62 yang satu ini.

“Wai, apa cuma gue
yang jarang dibaca

sama pipel +62? Apa
karena gue terlalu kuno
dan ngebosenin ya?”
tanya buku pada gawai.

“Iya sih lu tua dan
ngebosenin. Tapi ke-
adaan gue juga gak jauh
beda sama lu. Pipel +62
manfaatin gue cuma
buat literasi chat sama
gebetan doang. Gak
ada barokah-baro-
kahnya, sedih gue,” ga-
wai pun ikut sambat.

Tentang buku yang
makin lama makin sepi
peminat, buku bisa jadi
memiliki kemungkinan
menjadi barang langka.
Hal ini dapat dilihat
dari beberapa judul
buku yang semakin
sulit ditemukan. Mis-
alnya kumpulan puisi
Setanggi Timur gu-
bahan Amir Hamzah.
Lain halnya dengan
gawai yang makin hari
makin diminati dan
masif ~ penggunann-
ya. Hal ini juga dipicu
semakin  canggihnya
gawai dari waktu ke
waktu. Namun, tetap
saja beberapa manu-
sia menggunakannya

Seblak Teh Erna

Cabang:

Banjir Kanal -

andungar

Telogosari - Unnes

Ngaliyvan - Hasanudin

GO |'FOOD
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hanya untuk eksisten-
si bukan menambah
pengetahuan dan
menambah  wawasan.

“Gue tu sedih, ha-
rusnya gue gak cuma
buat pamer-pam-
er atau gaya doang,
tu-tur  gawai den-
gan raut muka sedih.

“Apalagi gue yang

cuma dibuat ban-
tal tidur, jawab buku
tak kalah sedih.

Untuk masalah ini
tidak ada solusi selain
kesadaran manusia
sendiri. Apapun hal
baik yang dikatakan
tentang pentingnya bu-
ku dan perlakuan bijak
menggunakan gawai ti-
dak akan berguna. Jika
tidak ada kesadaran

dari hati nurani mas-
ing-masing  individu.

Sebab, adanya pe-
rubahan hanya diri
sendiri dan Tuhan yang
memberikan hidayah.
Cukup sekian curha-
tan buku dan gawai.
Tolong bagi pembaca
yang budiman harap
menggunakan  gawai
dan buku secara berim-
bang. Takut saja nanti
ada kecemburuan di-
antara gawai dan buku.

Alisa Qottrun N.M
Mahasiswi Program
Studi Sastra Indonesia
angkatan 2019

<

Tahu kau men-
gapa aku sayan-
gi kau lebih dari
siapa pun? Kare-
na kau menulis.
Suaramu takkan
padam ditelan an-
gin, akan abadi,
sampai jauh, jauh
di kemudian hari.
(Mama, 84)”

Pramoedya Ananta
Toer, Child of All
Nations

Sosok

Pengalaman Literasi Istigbalul F. Asteja

,,_’.-i‘ _g ;}ﬂi V£ iad

> oo . & .
Istigbalul Fitriya Asteja
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Malam itu, tepat-
nya pada tanggal 4
Maret 2020, kami re-
porter Buletin Express,
sudah memiliki janji
untuk bertemu di Soda
Ocean, salah satu kafe
yang ada di Jalan Ta-
man Siswa, Gunung-
pati. Setelah memesan
makanan, ia duduk di
hadapan saya, seolah
mengisyaratkan bahwa
ia siap untuk berceri-
ta mengenai pengala-
man berliterasinya.

Istigbalul  Fitri-
ya, begitulah naman-
ya. Perempuan asal
Tegal sekaligus ma-
hasiswi Sastra Indo-

nesia angkatan 2015
Universitas Negeri
Semarang (Unnes) itu
telah menekuni dun-
ia literasi sejak kecil.

Waktu Ke Waktu

Istiq semasa SD
sudah suka membaca.
Saat kelas dua SMP pun
ia sudah mulai tertarik
dengan dunia sastra.
Sihir sastra melalui Ma-
jalah Horison yang dib-
acanya di perpustakaan
sekolah membuat
keadaan dalam dirin-
ya berubah. Istiq yang
pernah di-bully dan

merasa terintimidasi
karena  mengenakan
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hijab ditengah-tengah
lingkungan teman se-
angkatannya yang tidak
berhijab, merasa punya
teman ketikaia memba-
ca karya sastra yang be-
rupa kumpulan cerita.

Saat  mendudu-
ki bangku perkulia-
han,  kegemarannya
dalam berliterasi tak
surut. Istiq semakin
bersemangat me-
nekuni dunia literasi.

Lika-Liku

Liburan  semes-
ter pertamanya ia gu-
nakan untuk mengh-
adiri undangan baca
puisi di salah satu kafe
di dekat Universitas
Muhammadiyah Sura-
karta (UMS). Meski-
pun saat itu ia tak tahu
arah jalan kafe tersebut,
ia tetap nekat datang.

Sampai di daerah
Boyolali, supir dari bus
yang  ditumpanginya
dicekal polisi karena
ada suatu permasala-
han. Mau tak mau, bi-
arpun saat itu sedang
hujan, ia bersama pen-
umpang lainnya harus
turun. Istiq kemudian
kembali menaiki bus.
Sialnya, tempat duduk
dalam bus saat itu su-
dah penuh. Ia pun
akhirnya harus berdiri
sampai bus itu berhenti
di tempat yang ia tuju.

Sesampainya  di
UMS, Istiq baru sadar
bahwa ponsel android-
nya rusak. Hanya ada
ponsel jadul yang bat-
erainya sudah lemah.
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Kemudian, ponsel
jadul itu digunakan-
nya untuk menelpon
temannya. Setelah ber-
temu dengan temann-
ya, ia meminjam ponsel
untuk  menghubungi
nomor Whatsaap-nya
yang bernama Gil-
ang, Penyair Nara-
si Bulan Merah yang
mengundangnya  da-
lam acara baca puisi.

“Ya, meskipun
awalnya nggak tahu
arah,  hujan-hujanan
juga, yang penting aku
sudah sampai di sini
dan berhasil memba-
cakan puisi,; ucapnya
seraya menghembus-
kan nafas lega. Le-
wat acara itu, Istiq
mendapat tawaran dari
Gilang untuk mengi-
kuti Komunitas Kelas
Puisi dan Komunitas
Kita yang ruang lingk-
upnya se-Jawa Ten-
gah. “Akhirnya aku
ikut, tapi cuma seta-
hunan. Karena ruang
lingkupnya kan se-Ja-
wa Tengah, aku eng-
gak kuat bolak-balik
Semarang-Jogja-So-
lo? ungkapnya.

“Ya, meskipun awal-
nya nggak tahu
arah, hujan-hujanan
juga, yang penting
aku sudah sampai
di sini dan berhasil
membacakan pui-
si,’ ucapnya seraya
menghembuskan
nafas lega.

Istigbalul F. Asteja
juga pernah mendapat
sertifikat tingkat inter-
nasional tanpa harus
mengikuti  kegiatan
yang diselenggarakan.
Semua itu berawal
saat satu hari setelah
ia selesai Kuliah Kerja
Lapangan (KKL), Is-
tiq berangkat menuju

Universitas Brawijaya
(UB) untuk mem-
presentasikan  tulisan

esainya yang lolos da-
lam Lomba Nasional
Goresan Pena Sosial.

Satu hari setelah
ia kembali dari UB, ia
kembali mendapat ka-
bar bahwa penelitian-
nya dalam Konverensi
Internasional Kesusas-
traan XXVI dan Mu-
nas Hiski X Universitas
Bengkulu 2017 Iolos.
Hal itu membuat Is-
tiq harus Dberangkat
ke sana karena selain
lolos, ia juga diun-
dang untuk menjadi
pemakalah di sana. Ia
pun kembali menga-
jukan proposal dana
untuk biaya keberang-
katannya. Namun, pi-
hak kampus menolak-
nya dengan alasan Istiq
baru saja mengajukan
proposal dana pada be-
berapa hari yang lalu
(saat hendak berangkat
ke UB). Penolakan pro-
posal itu membuat Istiq
tidak bisa berangkat ke
Universitas ~ Bengku-
lu. Mengetahui hal itu,
pihak  penyelenggara
lomba tetap mengirim-
kan sertifikat beserta

Maret 2020



Cocard bukti peserta
sebagai bentuk apre-
siasi dari usaha yang
telah dilakukan Istiq.

Tak sampai di
situ, Istiq sebagai an-
ggota dari Komunitas
Teater Atap Semarang
juga mengaplikasikan
ilmu teaternya dengan
mendirikan  sanggar
teater anak-anak di de-
sanya, tepatnya Desa
Kabunan, Kabupaten
Tegal.  Keinginannya
mendirikan  sanggar
yang sekarang ia beri
nama Sanggar Ranting
itu, berawal saat ia Kuli-
ah Kerja Nyata (KKN)
di  Kampung Me-
layan, Kabupaten Pati.

Semasa KKN ia
menjadi Fasilitator
Omah Miang, sebuah
pendidikan luar seko-
lah yang mempunyai
jobdesk  menghidup-
kan kembali Kampung
Melayan Pati. Sebab,
dalam kampung itu
terjadi perang dingin
antara orang Islam dan
Kristen. Dalam hal
pendidikan pun Ma-
drasah Ibtidayah (MI)
di-identikkan den-
gan anak yang berag-
ama Islam, sedangkan
Sekolah Dasar (SD)
di-identikkan dengan
anak yang beragama
Kristen. Anak-anak MI
dan SD itu pun sering
bertengkar. Tahu akan
hal itu, Istiq menyika-
pinya dengan mem-
buat pementasan teater.
Dalam pementasan
itu, ia bekerja sama
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dengan Rustam, seni-
man teater Pati ber-
sama musisi Pati dan
dengan dua puluh ak-
tor yang diambil dari
anak-anak MI dan SD.

Lewat proses lati-
han pementasan itulah,
anak-anak MI dan SD
bisa akur dan berhasil
menciptakan pemen-
tasan yang bagus. Hal
itu, disambut antusias
oleh Lurah Kampung
Melayan. “Pak Lurahn-
ya suka banget, sam-
pai dia bilang kalau
KKN saat itu adalah
KKN terbaik
tahun 80 an,” ucap
Istiq seraya tertawa.

Di tengah-tengah
kesibukannya meram-
pungkan skripsi, per-
empuan kelahiran 1997
itu sekarang menjadi
freelance copy writer
di bibit.buah.com dan
aktif sebagai Manager
Kolektif Hysteria, ko-
munitas seni yang ada
di Semarang. Melalui
beberapa pengala-
mannya dalam dunia
literasi tadi, membuat
Istiq berasumsi bahwa
literasi di kampusnya
(Unnes) atau di kampus
pada umumnya, atau
bahkan di Semarang
pun, literasinya masih
dengan semangat yang
independen. Seseorang
membaca dan menulis
hanya untuk diri mer-
eka sendiri. Tidak ada
niatan saling berba-
gi, saling mengkritisi,
saling mengapresiasi,
bahkan saling kerja

setelah

sama untuk memba-
ngun sebuah iklim
literasi yang padu.

Literasi dan Harapan

Bagi seorang Is-
tigbalul E Asteja mak-
na literasi ialah kegia-
tan menulis, membaca,
dan berdiskusi. Tiga
kegiatan itu saling ter-
paut dan berhubun-
gan. Dan, ketika kita
hendak mengajak ses-
eorang berliterasi kita
perlu  melakukannya
lewat diri kita sendi-
ri. “Dulu ketiga adik-
ku nggak suka baca,
lalu aku mensiasatin-
ya dengan Dbaca-ba-
ca buku dihadapan
mereka. Mereka jadi
penasaran, dan seka-
rang mereka jadi suka
baca,” begitu ucapnya.

Malam  semakin
larut, sebelum berni-
at untuk mengakhi-
ri pembicaraan. Istiq
mengatakan,  bahwa
ia memiliki cita-cita
ingin  membuktikan
kepada semua orang
bahwa sastra bukanlah
jurusan rendahan. Ia
juga ingin mendirikan
sanggar dan berani
untuk  memperlihat-
kannya di media sosial.
Sedangkan untuk pro-
fesi pekerjaan, baginya
menjadi apapun saja
tak apa, selagi peker-
jaan itu masih ada kai-
tannya dengan sastra.
Terakhir, ia ingin tetap
selalu menulis dan
membaca, bagaimana-
pun keadaannya.
[Fais R & Wimar]
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Kelana

Pasar Klitikan, Surga Pecinta
Barang Antik

Siang itu dengan
suasana  sedikit
mendung, kami re-
porter Buletin Express
menyusuri jalan menu-
ju kawasan Kota Lama
Semarang. Memasuki
kawasan Kota Lama,
kami berjalan di samp-
ing gereja  Blenduk
menuju Galeri Indus-
tri Kreatif Semarang.

Pertama kali me-
langkahkan kaki ke
galeri, pemandangan
deretan barang-ba-
rang antik memanja-
kan mata kami. Ba-
rang-barang antik itu
terpajang di kios-kios
dengan  penerangan
lampu berwarna kun-

ing, sehingga mem-
buat suasana zaman
dulu terasa kental.

Lanjut, kami meny-
usuri lorong-lorong. Di
sana banyak dijumpai
uang, dokumen, kaset
pita, keramik, buku,
dan barang-barang la-
was lainnya. Sebelum
melangkah ke pintu ke
luar, pengunjung akan
melewati ruangan ber-
isi fashion, furniture,
hingga kios pedagang
makanan. Galeri Indus-
tri Kreatif Semarang
buka setiap hari mulai
pukul 09.00 WIB hing-
ga pukul 22.00 WIB.
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Pasar Klitikan,
Barang Antik dari
Berbagai Zaman

Pasar Klitikan
menjadi ruangan ter-
unik di Galeri, sebab
banyak ditemukan ba-
rang antik dari berb-
agai zaman. Mulai
zaman Belanda, Je-
pang, Orde Baru bah-
kan Reformasi. Berag-
am uang tempo dulu
juga dapat ditemukan
di pasar Klitikan, salah
satunya uang  sen.

“Ini tempat wisata,
nanti kalau ada orang
mau belanja klitikan
bisa di sini, belanja
fashion, belanja furni-
ture, kemudian kalau
mau makan (juga) bisa
di sini, jadi lengkap,” tu-
tur Anton Susatyo Sing-
gih, ketua Galeri Indus-
tri Kreatif Semarang.

Pasar Klitikan
cocok untuk semua
kalangan, baik anak-

Salah satu
buku tempo
dulu yang

pan di Pasar
Klitikan

anak maupun dewa-
sa. Tempat bernuansa
instagramable  sangat
cocok untuk generasi
milenial yang gemar
berfoto. Area Kkhusus
untuk berfoto-foto juga
disediakan, di sampin-
gnya terdapat sebuah
stoples untuk mema-
sukkan uang sukarela
dari pengunjung. Un-
tuk mengontrol pen-
gunjung yang datang
hanya untuk berfoto,
maka beberapa ped-
agang  menempelkan
tulisan di kiosnya mis-
alnya seperti, “barang
tidak untuk difoto”

Awal Mula Galeri
Industri Kreatif
Sebelum Galeri
Industri Kreatif Sema-
rang diresmikan oleh
Gubernur Jawa Ten-
gah, Ganjar Pranowo

pada 26 Mei 2019,
pedagang membu-
Maret 2020
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ka kios tradisional di
samping jalan taman
Srigunting selama lima
tahun. Mulanya, Kota
Lama belum seramai
sekarang. Seiring ber-
jalannya waktu, Kota
Lama semakin ramai
setelah Pemkot Sema-
rang mengadakan re-
vitalisasi Kota Lama
termasuk  pengadaan
ruangan untuk peda-
gang pasar Klitikan. Di
ka kios tradisional di
samping jalan taman
bawah naungan Dinas
Perindustrian, pemer-
intah kota Semarang
melakukan pengadaan
kios gratis bagi peda-
gang, yang merupakan
hasil dari hibah Angka-
sa Pura dan Pertamina.

Pedagang
mendapatkan ~ dagan-

gan berupa barang-ba-
rang antik dari ru-
mah yang pemiliknya

Dok. BP2M 2020
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Beberapa barang antik yang dijual di Pasar Klitikan

sudah bosan dengan

barang antik yang
dimiliki.  Selain itu,
barang-barang  juga

didapatkan dari pabrik
besi tua oleh penyal-
ur tersendiri. Seperti
yang dikatakan Ari,
salah satu pedagang di
pasar Klitikan bahwa
barang-barangnya ia
dapat dari tukang loak,
pedagang, gudang-gu-
dang besi tua, hingga
saling melakukan ke-
giatan barter barang.

Pasar Klitikan had-
ir untuk turut serta me-
lestarikan  barang-ba-
rang antik dari masa
ke masa di Indonesia.
Sehingga  keberadaan
barang-barang  terse-
but tidak benar-be-
nar hilang termakan
waktu. Setidaknya jika
ada dokumen maupun
momen penting pada
suatu barang hilang,

maka suatu saat dapat
ditemukan pemiliknya.

Pendapat Pengun-
jung Pasar Klitikan
Pengunjung di pas-
ar Klitikan memiliki
tujuan  berbeda-beda.
Ada yang hanya cuci
mata hingga keingi-
nan untuk bernostalgia
waktu masa kecil. Ban-
yaknya barang-barang
antik di pasar Klitikan
seakan mengingatkan
dengan masa kanak-
kanak bagi beberapa
orang, terutama bagi
orang tua. Tentunya hal
ini menjadi alternat-
if untuk bernostalgia
mengenang masa lalu.
“Saya jadi tertarik
untuk melihat dan hal
itu membuat saya jadi
mengenang masa ke-
cil,’ ucap Heru, salah
satu pengunjung yang
mencintai barang antik.
Sekarang, melihat
kembali hal-hal yang
di waktu kecil jarang
sekali ada, bahkan
sudah menghilang,
seakan menjadi ke-
bahagiaan tersendiri.
Misalnya, kaset pita
yang populer di era
80-90an. Kaset pita ini
menjadi salah satu ba-
rang yang sudah lang-
ka  diperjualbelikan.
Sebab  sekarang ini,
mendengarkan musik
tidak perlu repot-repot
menyalakan fape me-
lainkan cukup meng-
gunakan aplikasi (you-
tube, spotify, pemutar
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musik dari gawai, dan
aplikasi musik lainnya).

Penataan kios dan
barang-barang  antik
lainnya bisa dikatakan
bagus dan rapi. Namun,
Galeri Industri ini khu-
susnya di ruangan pasar
Klitikan cukup panas.
Sehingga bagi pen-
gunjung, apalagi anak
muda akan merasa
sangat kegerahan dan
kurang nyaman. Hal
ini dikarenakan hanya
terdapat kipas di dekat
pintu masuk, sedang-
kan nihil di dalamnya.
[Alisa dan Nazhira]

Suasana Pasar Klitikan  Dok. BP2M 2020

PENGUMUMAN

Redaksi menerima tulisan berupa opini. Panjang tulisan 1.500-3000
karakter. Kirim ke red.linikampus@gmail.com atau kirim langsung ke Kan-
tor BP2M. Serta sertakan nomor HP yang bisa dihubungi.

LUSTRUM XI

UNNES 1965-2020
UNGGUL UNTUK INDONESIA MAJU
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“Karena Asumsi itu Membunuh”

Daripada banyak berasumsi,
mending baca berita kami.
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